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PELAKSANAAN PROGRAM PEMBERDAYAAN MASYARAKAT PETANI
NELAYAN DALAM RANGKA PENGEMBANGAN PENGELOLAAN WILAYAH
PESISIR UNTUK MENUNJANG PEMBANGUNAN DI KABUPATEN KAUR
PROVINSI BENGKULU'

Oleh :

Nur Sulistyo B Ambarini., M.Yamani., Emclia Kontesa,
Sri Handayani Hanum®

ABSTRAK

Kabupaten Kaur memiliki potensi sumberdaya manusia yang belum memadai secara
kuantitas dan kualitas. Kuantitas penduduk yang sedikit  sangat berpengaruh pada
penyediaan tenaga kerja di berbagai sektor pembangunan yang akan dilakukan, sedangkan
kualitas penduduk yang rendahnya mempengaruhi kemampuan mengolah sumber daya alam
yang dimiliki. Rendahnya kualitas sumberdaya manusia daerah ini terkait dengan rerata
tingkat pendidikan formal yang masih di level sekolah dasar, dan rendahnya rerata
pendidikan formal yang dicapai terkait faktor kemiskinan dan status daerah sebagai daerah
tertinggal. Demikian juga potensi sumber daya lautan, pesisir dan sumberdaya alam lainnya
yang melimpah, meskipun kaya akan sumberdaya alam namun daerah ini masih tergolong
kabupaten tertinggal, hal ini disebabkan limpahan kekayaan alam yang tersedia belum diolah
secara maksimal dengan sentuhan teknologi pengolahan yang berbasis Iptek, konsekuensinya
kekayaan sumberdaya alam yang dimiliki belum memberikan pengaruh signifikan terhadap
kesejahteraan masyarakat Kabupaten Kaur.

Kata Kunci : Nelayan, Wilayah Pesisir

'Artikel Ilmiah Hasil Pelaksanaan Program Pengabdian Masyarakat “Sibermas” Tahun 1 2007
Dosen Fakultas Hukum Universitas Bengkulu
*Dosen Fakultas ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Bengkulu
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PENDAHULUAN
Pelaksanaan program pengabdian
kepada masyarakat “Sinergi Pemberdayaan
Masyarakat (Sibermas)” ini berlokasi di
Kabupaten Kaur Provinsi Bengkulu bagian
Selatan pada titik Lintang 4°33°30” sampai
4°56’ 30” Selatan dan Bujur 103° 4’
103°34> 30~
sebelah  Selatan

Timur, yang
berbatasan Provinsi
Lampung, sebelah Timur Bukit Barisan,
sebelah Barat Samudera Hindia dan

sebelah Utara Kabupaten Bengkulu

Selatan. Wilayah ini  membentang
sepanjang lebih kurang 106 km di pantai
barat pulau Sumatera (Provinsi Bengkulu).

Kabupaten Kaur merupakan
pemekaran wilayah Kabupaten Bengkulu
Selatan yang diresmikan tanggal 23 Mei
2003 berdasarkan Undang-Undang Nomor
3 Tahun 2003. Luas wilayah daerah 2.369
kilometer persegi dengan garis pantai
kurang lebih 100 kilometer dan memiliki
potensi sumber daya alam yang sangat
potensial untuk dikembangkan dan dikelola
sebagai modal dasar pembangunan daerah,
utamanya di sektor pertanian, perkebunan
atau kehutanan dan perikanan laut.

Masalah yang dihadapi dalam

pemberdayaan masyarakat pesisir

Kabupaten Kaur, secara garis besarnya

mencakup masalah  kerusakan  fisik
lingkungan pesisir yang berkaitan dengan
kerusakan terumbu karang yang
disebabkan pengambilan sebagai bahan
bangunan yang saat ini tidak hanya untuk
kebutuhan sendiri tctapi telah terjadi
eksploitasi untuk kepentingan komersial.
Pengambilan ~ rumput  laut  dengan
menggunakan alat-alat yang tidak ramah
lingkungan seperti sabit, dan cara-cara

yang merusak. Pengambilan ikan dengan

menggunakan  bahan  peledak  dan
sebagainya.
Masalah sosial ekonomi yang

menonjol di wilayah pesisir Kabupaten

Kaur  dapat  diidentifikasi  tingkat

pendidikan rata-rata penduduk relatif masih
pendapatan  rata-rata

rendah, tingkat

penduduk masih relatif sangat rendah, dan

‘'masalah konflik horizontal antara nelayan

tradisional setempat dengan nelayan dari
luar yang telah menggunakan peralatan
lebih canggih.

Masalah kelembagaan yang perlu
memperoleh perhatian untuk mendukung
pengelolaan dan pengembangan  wilayah
pesisir dan laut maupun pembangunan

daerah pada umumnya meliputi lembaga
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pendidikan, lembaga ekonomi, dan
lembaga sosial politik. Kemudian terdapat
pula masalah pendayagunaan tanah
pertanian, masih banyaknya potensi tanah
pertanian yang tersedia luas namun belum

didayagunakan.

METODE KEGIATAN

Lokasi program Sibermas adalah
Kecamatan Maje dengan subyek komunitas
nelayan dan/atau  petani. Secara
adminstratif Kecamatan Maje berbatasan
dengan sebelah Utara Kecamatan Kaur
Selatan, sebelah Timur Taman Nasional
Bukit Barisan Selatan (TNBBS), sebelah
Selatan Kecamatan Nasal dan sebelah
Barat Samudera Indonesia.

Jumlah penduduk Kecamatan Maje
sampai dengan Juli 2007 sebanyak 3.782
Kepala Keluarga yang terdiri dari 15.723
jiwa dengan komposisi - penduduk laki-laki
8.798 jiwa dan perempuan 6.925 jiwa.

Khalayak sasaran strategis yang
ditetapkan - dalam : pelaksanaan- kegiatan
Sibermas terdiri atas, pertama, kelompok
aparatur pemerintah, kedua, kelompok
warga masyarakat di Kecamatan Maje.

Metode pendekatan yang digunakan

dalam pelaksanaan kegiatan Sibermas ini

terdiri atas metode Participatory Rural
Appraisal (PRA) dan metode kemitraan
segi tiga yang melibatkan pemerintah,

masyarakat dan swasta.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Peta Potensi Produk Hasil Pertanian
dan Sumberdaya Alam

1. Potensi Produksi Hasil Sumberdaya
Alam Kawasan Pesisir-kelautan
1.1.  Potensi  produksi  perikanan
tangkapan

DKP  (Dinas Kelautan dan

Perikanan) Kaur membuat klasifikasi

.potensi sumber daya ikan perairan laut

Kabupaten Kaur ke dalam 4 Kkategori,

pertama jenis ikan pelagis besar yang

terdiri atas cakalang (katsuwonus pelamis),

tongkol (euthynnus sp), tenggiri
(scomberomorus sp), madidihang (thunnus
albacares), albakora (thunnus alalunga),
setuhuk hitam (makaira indica), setuhuk
loreng (makaira nitsukuri), setuhuk biru
(makaira mazara), ikan pedang (xiphias
gladius), layaran (istiophorus platypterus),
dan ikan cucut (isurus glaucus). Tiga
kelompok  sumberdaya ikan lainnya
berturut-turut jenis ikan palagis kecil,

udang penaid dan ikan penaid.
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